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SUATU TINJAUAN SINGKAT
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Gagasan Masyarakat Pa51f1k pertamawtama txmbul oleh karena beberapa
keiompok sarjana mulai mengamati perkembangan arus perdagangan intérna-
sional’ khususnya perkembangan arus perdagangan di kawasan A51a~Pa51f1k
Ke]ompok-keiompok studi ‘mengenai hal tersebut di atas pada umumnya
menyimpulkan ‘bahwa “meskipiin’ kawasan Pasifik ini ‘mérupakan isuatu
kawasan yang terdiri dari beraneka-ragam negara bila ditinjau dari besarnya,'
bahasa, kebudayaan, sistem politik, pengalaman sejarah dan tingkat perkem-
bangan ekonominya, suatu hal telah terjadi di kawasan ini, yaitu tambulnya
kesahngtergantungan ekonomi ‘yang ‘makin reningkatdi .antara- negara~
negara “di kawasan Pasifik, Hal ini pada gilirannya membaiwa negara—negara
yang sedang berkembang dan vang telah maju di kawasan ini kepada suatu
kepentingan ‘bersama’ da]am hal pengeloiaan suatu kerangka kebuaksanaan
ekonoml mternasmnai : :

Kesalmgtergantungan ekonomi ini terutama terletak pada ‘bidang- bldang
seperti perdagangan, investasi dan sumber-sumber daya. Sebagai contohnya,
lebih dari 50% peérdagangan dari negara-negara yang menganut ekonomi
pasar ya;tu sekitar 57% dari ekspor dan'55% dari impor, tergantunsg pada
pasaran di kawasan Pasifik sendiri.! Bakkan negara-negara seperti Indonesia
menggantungkan ekspornya “sekitar '80% dan Korea Selatan, “Taiwan,
Singapura dan Pilipina’ mengekspor lebih dari 70% barang-barang ekspor
mereka ke pasaran Pasifik.? Dan ‘bila dibandingkan dengan pertumbuhan
kegiatan perdagangan dunia anta_ra_ tahun 1971 dan 1977 (sekitar ‘21,3%
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setahun) perdagangan regional di Pasifik tumbuh rata-rata 25% setahun; dan
rata-rata 33,1% perdagangan masing- masing negara di kawasan itu dtlakukan
‘secara regional. Hal“ini menunjukkan bahwa hubungan ekonomi‘ antara
negara-negara di kawasan ite sudah menjadi semakin intensif.

- Seperti telah disinggung di atas, makin intensifnya hubungan ekonomi di
antara negara-negara di kawasan Pasifik ini membawa kesalingtergantungan
ekonomi yang makin meningkat. Persoalan-persoalan yang iimbul akibat
kesalingtergantungan tersebut di satu pihak memang dapat menimbulkan pe-
ningkatan kemakmuran di negara-negara yang bersangkutan. Hal itu dengan
jelas dapat dilihat dari kenyataan bahwa pertumbuhan ekonomi di kawasan
ini adalah yang paling cepat bila dibandingkan dengan periumbuhan di
kawasan-kawasan lain. Pertumbuhan ekonomi secara nyata vang dicapai oleh
negara-negara di kawasan Pasifik (di luar RRC dan Uni Soviet) antara tahun
1970 dan 1976 adalah 5,4%.' Data lain menunjukkan bahwa pertumbuhan
rata-rata di Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Ausiralia dan Selandia Baru
selama, 1973-1978 adalah 3% sampai 4%, di negara-negara ASEAN sekitar
6-8% .dan; di Hongkong, Taiwan dan Korea Selatan sekitar 7-8%.° 2 Jadi bﬂa
dikankan..dengan hal-hal yang telah disebutkan di atas, maka dalam hal ini
perdagangan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kemakmuran
dan mencapai pertumbuhan yang, lebih tinggi.

.- Tetapi di:lain pihak kesalingtergantungan ekonomi juga dapat menjadi
sum_bcr konflik vang sangat potensial. Sebagai conieh, timbul proteksionisme,
timbul masalah perdagangan antara Jepang dan Amerika Serikat, demikian
juga antara negara-negara yvang sedang membangun dan negara-negara maju
sepertiantara Korea Selatan serta Taiwan dan Amerika Serikat dalam masalah
untuk memasuki pasar. Demikian pula halnya dengan masalah perdagangan
antara negara-negara ASEAN di satu pihak dan Australia di lain pihak.
Secara internasional sebenarnya masalah-masalah tersebut telah sejak lama
dicoba untuk diselesaikan, misalnya melalni forum GATT - Persetujuan
Umum mengenai Tarif dan Perdagangan - atau melalui UNCTAD
- Konperensi, PBB mengenai Perdagangan dan Pembangunan, tetapi tam-
paknya. usaha-usaha itu sejauh ini tidak membawa hasil yang memuaskan
kedua belah pihak, sehingga mereka mencoba menvelesaikan masalah-
masalah tersebut melalui perundingan-perundingan secara bilateral, Sebagai
contoh, pendekatan ASEAN di satu pihak dengan Amerika Serikat di lain
pihak atau Jepang, Australia dan Selandia Baru. Tetapi pendekatan secara
bilateralpun kadang-kadang menemui jalan buntu, karena masing-rnasing
pihak mempertahankan kepentingan nasionalnya.

b Pelita, 27 NMopember 1979,
Y Cingr Haorooan, A0 Inni] 1980
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PERLUNYA SUATU OR(}&NISASI

{"”Dan Tatar belakang sepem yang teiah dautarakan dx atas, t}m

melalui, kesahngtergantungan ekonomi tersebut.. Sejumlah. usaha sebenarnya
telah dlmuiax oieh --beberapa negara ch kawasan itu. Bermacam-m_

'terutama dan para pengusaha dari Jima, negara maju yalm Jepang,”
Amenka Senkat Austraha dan Seiand;a Baru dan ”The Pacific T

kawasan _.'_ dan ieiah aktlf mengadakan pertemuan—pertemu I _
didmkan pacia. akhu' tahun 1960-an Di samping aktivitas swas eperti
tersebut dz atas, teiah dlusahakan puIa ker}a sama diantara anggota paﬂe' en
di kawasan ini .seperti, "The. A51an Parhamentary Union”’ (APU) ‘Hal ini
menunjukkan bahwa di antara. bangsa-bangsa di kawasan Pasifik telah umbul
suatn kesadaran sebaga1 satu wilayah yang di banyak bidang mempunya;
kepentmgan bersama yang seba;knya dausahakan bersama pula.. :

HAMBATAN-HAMBATAN.. -

Ka}au kita berbxcara tentang periunya membemuk suatn orgamsam di
kawasan_Pas;ka kna menghadapl beberapa kesulitan. Kesuhtan yang per~
ta dalah tentang bentuk organisasi yang diperlukan; vang kedua, tentang
keanggotaan dan yang ket.rga tentang kepemimpinan. Mengenai kesuhian
yang pertama dapat dilontarkan dua pertanyaan. Yang pertama ialah ‘untuk
apa kita membuiuhkan suatu organisasi. Pertanyaan ini.sudah dapat dx;awab
setelah klta mengetahm fatar, beiakang permasaiahannya Pertanyaan kedua
adalah .. bentuk _ _organisasi. . pada tingkat formal yang bagalmana yang
dlperiukan Kesulitan yang kedua berkanan dengan soal negara-negara
Pasifik yang mana_ yang aI\an dlhbatkan di dalam organisasi ters-ebut
Kesuhtan vang ketiga adalah negara-negara mana yang akan berperan sebagai
pemimpin atau. pengambil inisjatif dari O;gamsam yang dimaksud. Pa.da
haklkatnya kesuhtamkesuhtan atau masalah- masalah tersebut berkaztan satu
sama lam

Membahas kesulitan pertama mengenai bentuk organisasi, sejauh ini i{lta
dapat melihat beberapa model organisasi antara beberapa negara di dunia
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yang kira-kira mempunyai persamaan tujuan dengan gagasan Masyarakat
‘Pasifik. Sebenarnya beberapa model telah diusulkan dalam gagasan
Masyarakat Pasifik, termasuk usul Jepang pad tabun I%O—an untuk
membe'\ uk wilayah perdagangan bebas atau suatu pasaran bersama i sml

Model - yang pertama adalah Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE), suatu

: ergan“asi yang Beranggotakan sembilan negara Eropa Barat, yaitu Belgla

ark, Perancxs Jerman Barat, Irfandia, Italia, Luxemburg, Belanda dan :
Inggns Padatanggal 1 Januari 1981 Yunani bergabung dengan organisasi‘ini.

- MEE. merunakan suatu organisasi yang paling ketat oleh karena bertujuan
mernicapai integrasi ekonomi di antara negara-negara anggotanya. MEE ini
merupakan ‘salah satu tujuan dan kegiatan dari Masyarakat Eropa yang
beranggoiakan negara-negara seperti vang telah  disebutkan di atas.

: 'Masyarakat Eropa ini terbentuk secara bertahap: Mula-mula suatu orgamsam
vang disebut »The European Coal and Steel Community’” didirikan dengan
penandatanganan suatu perjanjian di Paris tanggal 18 April 1951 (yang mulai
efekfif tanggal 25 Juli 1952), vang bertujuan menyatukan produksi batu bara
di antara enam negara anggotanya, yaitu Belgia, Perancis, Italia, Luxemburg;
Belanda dan Jerman Barat. Pada tahap berikutnya Masyarakat Ekonomi
Fropa dan Masyarakat Energi Atom Bropa (MEAE) didirikan dengan penan-
datanganan suatu perjanjian yang terpisah di Roma tanggal 25 Maret 1957
dan mulaj efektif tanggal 1 Januari tahun berikutnya. Pendirian MEE dan
MEAE ini merupakan embrio pasaran bersama, penyerasian kebijaksanaan-
kebijaksanaan ekonomi, dan yang terakhir perintisan pertumbuhan industri
nuklir, Pada tahap berikutnya,penggabungan ketiga lembaga tadi diresmikan
di Brussels pada tanggal 8 April 1965 dan mulai efektif tanggal 1 Juli 1967. Tu-
Juan akhu Masyarakat Eropa itu adalah penyatuan politik negara-negara ang-
gotanya sehingga kedaulatan masing-masing negara anggotanya semakm
dikurangi.

“Model kedua adalah ’’Organisation for Economic Cooperation and
Development” (OECD) yang didirikan pada bulan September 1961, menggan-
tikan "The Organisation for European Economic Co- operanon” (CEEC)
yang dzd:nkan di tahun 1948. QECD beranggotakan 18 negara industri, yaitu
negara-negara Eropa Barat, Turki, Jepang, Kanada, Amerika Serikat,
Australia dan Selandia Baru. Organisasi ini lebih banyak merupakan forum
konsultasi di antara pemerintah negara-negara anggota untuk menyerasikan
kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka khususnya di bidang ekonomi dan

1 Pang Eng Fong, "’ The Pacific Community Idea, A Review", di dalam ASEAN and the Pacific
Community, A Report, terbitan CSIS, 1981, hal, 9.

2 The European Communities, The European Year Book 1981, hal. 179,
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sosxal ! Model yang kedua ini tidak seketat MEE oleh karena tldak men enal
sank51 - it grp—— . _ _ 3

. 'MOdeE ketiga adalah !"The Commonweaith’ atau Persemakmuran, suatu '
..asos1asl sukarela -yang:beranggotakan 44 negara merdeka, vyaitu: Inggns,'
negara—negara bekas. jajahan Inggris,  Australia dan Selandia Baru
-memang amasih berstatus Commonwealth. Organisasi ini memusatkan perha»
tiannya pada pertemuan informal kepala-kepala pemerintah negara- negara .
anggota. yang diadakan dua tahun sekah dan bertujuan untuk mengadakan

'.pertukaran pandangan dan konsultam :

¢ M_odei __keempat dan terakhir ada}ah Komisi Trilateral atau ’The Trilateral
Commission’’ yaitu suatu organisasi swasta yang beranggotakan tokoh 'tokoh
masyarakat dari negara-negara Eropa Barat, Kanada, Amerika Serikat dan
.Jepang, yang berm}uan mengadakan pertukaran pandangan dan mencoba
mencari cara-cara untuk’ menyeiesaikan masalah-masalah demi kepentmgan
'bersama Dari uraian di atas t;mbu} suatu masalah, yaitu menurut modelyang
_mana dan model-model organisasi itu akan dibentuk organisasi di kawasan
Pasifik. Se;auh ini belum ada kesepakatan di antara negara- negara yang
sekarang memperbmcangkan kemungkman membemuknya g

Kesuhtan yang kedua adalah tentans keanmggotaan, vaitu negara- negara
yang mana sa_]a yang berbatasan dengan Lautan Pasifik yang berhak menjad1
anggota organisasi Masyarakat Pasifik. Bila kita tinjau dari letak geografis-
nya, kiranya semua negara pantai Samudera Pasifik dan semua negara yang
terletak di lautan itu mempunyai hak yang sama untuk dilibatkan di dalam
0rgan1sa51 yang dimaksud. Tetapi pada dasarnya Gagasan Masyarakat Paszf;k
itu timbul justru karena adanya kesalingtergantungan ekonomi antara negara-
negara di kawasan ini yang secara kebetulan menganut sistem ekonomi yang
sama, yaltu sistem ekonomi pasar. Negara-negara tersebut adalah lima negara
maju di kawasan Pasifik, vaitu Jepang, Kanada, Amerika Serikat, Selandia
Baru dan Australia, negara-negara di Pasifik Barat yang dianggap mulai ma-
ju, yaitu Korea Selatan, Taiwan dan Hongkong, dan negara-negara ASEAN.
Sebaliknya ‘negara-negara - Amerika Latin, meskipun mempunyai sistem
ekonomi yang sama, lebih berorientasi ke Eropa Barat daripada ke Pasifik.
Hanya Meksiko dapat dipertimbangkan sebagai salah satu calon anggota
karena agaknya mulal mengahhkan pandangannya ke Pasifik,

Akan tetap1 alasan ekonoml seperti tersebut di atas secara politis tidak
dapat dipertanggungjawabkan sebagai pertimbangan pemilihan anggota

1 _Jbid., hal, 242.
2 Ibid., hal. 149,
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‘organisasi‘yang dimaksud, terutama untuk negara-negara yang menganut
sisten ekonomi lain seperti RRC, Uni Soviet, Vietnam dan Korea Utara,
karena bagaimanapun negara-negara itu tidak dapat dikesampingkan secara
politis. Dengan demikian negara-negara mana akan menjadi anggota masih
- menjadi ‘masalah politis yang sulit dipecahkan. Lebih-lebih kalau diingat
bahwa negara-negara seperti Indonesia dan Malaysia menganut politik-tuar
negerl ‘Mon-Blok. Negara-negara ini akan sangat sulit untuk mengadakan
plhhan tentang’ negara mana yang dapat dxpernmbangkan men}adl anggota
Groamsam itu, ; : : e

Kesulitan yang ketiga berkaitan dengan kepemimpinan. Setiap organisasi
baik formal maupun tidak formal membutuhkan pimpinan. Di dalam hal
Gagasan Masyarakat P’a51f1k sejauh ini teiah d1lontarkan beberapa plhhan ten-
'tang pzmpman itu. ' :

: Pertama, Amerika Senkat Karena mempunyax potensi ekonomi yang
' terbesar di kawasan ini. Tetapr rnasalahnya adalah apabila Amerika Serikat
memada pemimpin organisasi yang dimaksud, maka dengan segera orgamsam
itu akan dilibatkan dalam pertentangan antara Timur dan Barat. Di sampmg
itu, tampaknya sebagian besar dari pemimpin Amerika Serikat sejauh ini
masih memandang Eropa sebagai wilayah yang paling penting, sehingga pusat
perhatian negara tersebut masih tetap pada masalah-masalah yang berhu-
bungan dengan Eropa. Tetapi bila diingat bahwa sebagian besar suplai
energinya sangat tergantung pada jalur-jalur di wﬂayah Pasifik,! maka
sehamsnya negara itu juga memandang penting kawasan Pasifik.

Kedua, Jepang. Negara ini merupakan negara yang mempunyai peranan
ekonomi yang sangat dominan di kawasan Asia-Pasifik, tetapi untuk menjadi
pemimpin organisasi Masyarakat Pasifik negara tersebut sangat berhati-hati
‘oleh karena memperhitungkan adanya rasa kecurigaan terhadap dirinya
terutama dari negara-negara Asia Tenggara yang masih mempunyai mgatan
segar terhadap pengalaman mereka di jaman Perang Dunia Kedua. B

Ketiga, Auwstralic. Meskipun negara ini secara geografis terletak di
kawasan Pasifik, sejauh ini peranannya di kawasan ini ‘belum jelas, karena
kenyataannya -masyarakatnys masih lebih dekat dengan Eropa darspada
dengan negara-negara tetangganya di Pasifik. :

Keempat, ASEAN, Perhimpunan ini sering kali dilontarkan kemungkinan-
nya untuk menjadi pemimpin organisasi Masyarakat Pasifik. Tetapi sejauh ini
secara formal ASEAN belum pernah membicarakannya. Tampaknya ASEAN
masih mementingkan konsolidasi internnya. Di samping itu ASEAN merasa
kuatir bahwa kehadirannya pada organisasi Masyarakat Pasifik justru akan

1 Lihat Endi Rukmo , "Rezim Baru dalam Hekum Laut dan Implikasinya terhadap Kekuatsn
I ant di Asis Teneoara'® Apalico TORI_Q kel 723
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e ',‘;buat organxsas: tersebut tenggelam dan bahwa partisipasi negaraq; :

AS}EAN”dalam Masyarakat Pa51f1k akan memperlemah ikatan
m eka' - ‘Dengan -demikian mengenax kepemimpinanpun sejauh ini
d:peroleh suatu kejelasan. N

PENUTUP

Setelah membahas persoalan-persoalan di atas, kita dapat mengamb;i
beberapa kesimpulan,

Pertama, kalaupun Gagasan Masyarakat Pasifik itu memang akan dx;eaii—
sasi, maka satu-satunya bentuk organisasi yang dapat mengatasi masalaki-
masalah politik seperti masalah keanggotaan dan kepemimpinan adalah’ ben-
(tuk organisasi yang cukup longgar, yang bersifat nonpemerintah dan terdiri
dari orang-orang yang berpengaruh di kalangan pengusaha dan akademm
Memang pejabat- pejabat, pemerintah sebaiknya dilibatkan sebagai perorangan
da érpartmpasx secara informal. Organisasi ini dapar memusatkan _perha-
tlannya pada isyu-isyu ekonomi, sosxal lingkungan, dan kebudayaan yang
'men;ada kepemmgan bersama, i

Kedua, paling sedikit orgamsasa itu dapat mempunyai am untuk
memperlancar arus informasi di antara negara-negara di kawasan Paszfzk
Arus informasi ini merupakan hal vang cukup penting di dalam era pem—
.bangnnan sekarang i ini karena masih terdapat ketmpangan«ketxmpangan di
daiam arus informasi khususnya antara negara-negara maju dan yang seciang
membangun Di samping itu bagi negara-negara yang sedang membangun
khususnya semakin dibutuhkan informasi mengenai perubahan—perubahan
dan’ perkembangan ekonomi di negara-negara maju, karena mereka perlu
mempersiapkan diri untuk menghadap1 perubahan perubahan yang cepat d1
'kawasan ‘Pasifik mi. : :

_ Ketzga segi posmf lam falah bahwa melahui orgamsa51 ini Dialog Utara—
Selatan antara negara-negara vang sedang berkembang dan negara-negara ma-
ju dapat diteruskan atau ditingkatkan secara regional, karena kawasan Pamfzk
terdiri dari negara~negara yang bermacam -macam tingkat perkembangan
ekonom;nya P : :

Yang pentmg d;hmdarkan atau set:dak t1daknya dikurangi adaiah
.ketergantungan ekonom: yang asimetris, Jangan sampai organisasi itu bila
berhasil dibentuk, 3usiru akan meningkatkan ketergantungan negara«negara
yang sedang membangun pada negara- negara maju, tetapi harus diusahakan
adanya. kesalingtergantungan ekonomi yang seimbang dan agar sebagai
hasilnya kemakmuxan masmg»masmg negara dx kawasan ini ctapat ditmgkaL—
Irom : Lo . .






